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ABSTRAK 

 

Limbah bonggol jagung merupakan salah satu sumber biomassa dari 

pengolahan makanan dengan berbahan dasar jagung dan belum banyak 

dimanfaatkan. Pada saat ini telah dikembangkan suatu polimer superabsorben 

dari bahan limbah bonggol jagung yang dapat digunakan sebagai soil 

conditioner dengan fungsi sebagai penyerap dan penyimpan air tanah, serta 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah untuk meningkatkan produktivitas di sektor 

pertanian.  

Tujuan penelitian ini adalah membuat superabsorben polimer (SAP) dari 

limbah bonggol jagung dengan menghitung kadar selulosa bonggol jagung dalam 

pembuatan SAP dan mengetahui gugus fungsi dari SAP menggunakan 

spektrofotometri FT-IR, serta melakukan karakteristik SAP dengan cara 

menghitung efektifitas dari fraksi pencangkokan (grafting). Pembuatan SAP 

dilakukan menggunakan mesin berkas elektron dengan dosis radiasi sebesar 

50kGy.  

Hasil penelitian pada pembuatan SAP didapatkan kadar selulosa dari 

sampel 1 bonggol jagung sebesar 64% dan pada sampel 2 sebesar 57%. 

Kemudian SAP yang telah diradiasi oleh MBE dapat menambahkan gugus fungsi, 

gugus fungsi yang timbul pada bilangan 2929,28 cm-1 dan 2360,66 cm-1 adalah 

C-H. Hasil interpretasi yang didapatkan telah sesuai dengan gugus hidrofilik 

yang merupakan ikatan utama pada SAP. Nilai fraksi grafting yang didapatkan 

sebesar 40%, 45% dan 75%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa bonggol 

jagung dapat dijadikan bahan dasar pembuatan SAP. 
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ABSTRACT 

 

 

Waste of corn is one of the sources of biomass from food processing with 

a corn based and not much utilized. At this point has developed a polymer 

superabsorbent of waste of corn can be used as soil conditioners with function as 

sinks and storage of groundwater, and may improve the physical properties of the 

soil to improve productivity in the agricultural sector.  

The purpose of this research is to create a superabsorbent polymer (SAP) 

from waste of corn by calculating the rate of corn in manufacture of cellulose SAP 

and know the functional group from SAP using FT-IR spectrophotometry, and 

characteristics of the SAP by calculating the affectiveness of a transplants 

fraction (grafting). SAP manufacturing is done using electron beam radiation 

with a dose of 50 kGy. 

 Results of the study on the creation of the SAP obtained from cellulose 

sample 1 levels of corn amounted to 64% and in sample 2 of 57%. Then SAP that 

had been irradiated by MBE can add functional groups, functional groups arising 

on the number 2929.28 cm
-1

 and 2360.66 cm
-1

 is C-H. Interpretation of the results 

obtained were in accordance with hydrophilic cluster which is the main bond on 

SAP. The value of the fraction of grafting obtained by 40%, 45% and 75%. By this 

it can be concluded that the corn could be made of the basic ingredients of 

making SAP. 
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